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Pengaruh Berbagai Tepung Tanaman Terhadap Mortalitas Kutu
Beras (Sitophilus oryzae L.) dan Sumbangannya pada
Pembelajaran Biologi di SMA
_______________________________________________________________________________________________|
OLEH :

Syawaliya Noersaputri
NIM:06091281520072
Pembimbing: (1) Dr. Riyanto, M.Si.

(2) Dra. Siti Huzaifah, M.Sc.Ed., Ph.D.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beberapa tepung daun
tanaman terhadap mortalitas hama kutu beras (Sitophilus oryzae L.). Jenis
penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan desain Rancangan Acak
Lengkap (RAL) yang terdiri dari enam perlakuan (Kontrol, tepung daun tanaman
A. cathartica L., S. polyanthum (Wight), A. conyzoides L., A. squamosa L. dan J.
curcas L.) dengan empat ulangan. Persentase mortalitas tertinggi ada pada
perlakuan tepung daun J. curcas L. dengan persen kematian mencapai 67% dan
persentase mortalitas terendah ada pada perlakuan tepung daun A.cathartica L.
dengan persen kematian 36%. Hasil Uji Anova Satu Jalur dengan taraf signifikasi
5% menunjukkan bahwa tepung daun A. cathartica L., S. polyanthum (Wight), A.
conyzoides L., A. squamosa L. dan J. curcas L. telah berpengaruh signifikan
terhadap mortalitas S. oryzae L. Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah dilihat
dari hasil uji ANOVA, kelima tanaman uji dinyatakan efektif dalam membunuh
hama S. oryzae L., tetapi bila keefektifan dilihat dari angka mortalitas diatas 50%,
maka tanaman yang efektif membunuh hama S. oryzae L. adalah S. polyanthum
(Weight), A. conyzoides L., A. squamosa L. dan J. curcas L. Informasi hasil
penelitian dijadikan sebagai sumber belajar berupa LKPD (Lembar Kerja Peserta
Didik) pada pembelajaran biologi kelas X terkait Kompetensi Dasar 3.8.
Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan tumbuhan ke dalam divisio
berdasarkan pengamatan dan metagenesis tumbuhan serta mengaitkan perannya
dalam kelangsungan kehidupan di bumi.

Kata Kunci: Kutu Beras (Sitophilus oryzae L.), Mortalitas, Tepung Daun.
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Studi Pendidikan Biologi

%
Dr. Yenny Anwar, M.Pd. Dr. Riyanto, M Si Drg/Siti Huzaifah, M.Sc.Ed.,Ph.D

NIP 197910142003122002 NIP197007251999031002 NIP 195607161985032001




Universitas Sriwijaya

The Influence of Various Plant Flour on Mortality of Rice Weevil
(Sitophilus oryzae L.) and its Contibution to Biology Learning in
High School

|
By :
Syawaliya Noersaputri
NIM:06091281520072
Advisor: (1) Dr. Riyanto, M.Si.
(2) Dra. Siti Huzaifah, M.Sc.Ed., Ph.D.

ABSTRACT
This study aims to determine the effect of some leaf flour on the mortality of rice

infestation pests (Sitophilus oryzae L.). The type of research used was an
experiment with a completely randomized design (CRD) consisting of six
treatments (control, plant leaf flour A. cathartica L., S. polyanthum (Wight), A.
conyzoides L., A. squamosa L. and J. curcas L.) with four replications. The
highest percentage of mortality was in the treatment of J. curcas L. leaf flour with
a percentage of deaths reaching 67% and the lowest percentage of mortality was
in the treatment of A.cathartica L. leaf flour with a percentage of deaths 36%. One
Path ANOVA Test Results with a 5% significance level showed that A. cathartica
L., S. polyanthum (Wight), A. conyzoides L., A. squamosa L. and J. curcas L. leaf
flour had a significant effect on mortality S. oryzae L. The conclusion of the
results of this study is seen from the results of the ANOVA test, the five test
plants were declared effective in killing S. oryzae L. but if effectiveness was seen
from the mortality rate above 50%, plants that effectively killed S. oryzae L. pests
is S. polyanthum (Weight), A. conyzoides L., A. squamosa L. and J. curcas L.
Information of this research results is used as a learning resource in the form of
LKPD (Student Worksheet) in class X biology learning related to Basic
Competence of 3.8. Applying the clasificationprinciple to classify plants into the
divisio based one observation and metagenesis of plants and linking their role in
the continuity of life in the earth.

Keywords: Rice weevil (Sitophilus oryzae L.), Mortality, Leaf flour.

Coordinator Study Advisor | Advisor 11
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Padi (Oryza sativa L.) merupakan pangan konsumsi utama bagi sebagian
besar masyarakat di Indonesia. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS)
dengan jumlah penduduk mencapai 262 juta jiwa, konsumsi beras di Indonesia
pada tahun 2017 mencapai 114,6 kg/ kapita/ tahun. Menurut Koswara (2009),
sebagai bahan pangan pokok bagi sekitar 90% penduduk Indonesia, beras
menyumbang antara 40 — 80% kalori dan 45 — 55 % protein. Sumbangan beras
dalam mengisi kebutuhan gizi tersebut makin besar pada lapisan penduduk yang
berpenghasilan rendah.

Tingginya konsumsi beras di Indonesia berbanding lurus dengan tingginya
kebutuhan beras yang dicari di pasaran. Untuk memenuhi kebutuhan beras
dilakukan usaha peningkatan produksi padi, diperlukan pula peningkatan dalam
perawatan pascapanen. Kegiatan pascapanen padi meliputi pemanenan,
perontokan, perawatan atau pengeringan, pengangkutan, penggilingan,
penyimpanan, standarisasi mutu, pengolahan dan penanganan limbah (Setyono,
2010). Tahap penyimpanan produk beras merupakan tahap yang paling kritis
karena dapat terjadi serangan hama gudang (Saenong & Mas’ud, 2009).

Kutu beras (Sitophilus oryzae L.), merupakan salah satu jenis hama
gudang yang merusak persediaan beras di tempat penyimpanan. Menurut Ashamo
(2006) serangga dewasa dan larva S. oryzae L. merusak bahan pangan dengan
memakan butiran biji sehingga terjadi penurunan berat pangan dan kontaminasi
produk, mengurangi viabilitas benih, menurunkan nilai pasar, dan mengurangi
nilai gizi. Serangga S. oryzae L. menyebabkan butiran beras menjadi berlubang
kecil-kecil serta mudah pecah dan remuk, sehingga kualitasnya rendah karena
rasanya tidak enak dan berbau apek. Kehadiran hama kutu beras ini perlu
dikendalikan dengan tepat, agar kualitas dan kuantitas beras dalam simpanan tidak
menurun (Isnaini dkk., 2015).
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Penggunaan insektisida kimia dan fumigasi untuk perlindungan biji-bijian
adalah praktek umum yang berlangsung hingga saat ini. Menurut Sakul dkk.,
(2012) fumigant yang digunakan dalam fumigasi di gudang-gudang Bulog saat ini
adalah Phosphine dan Metyl bromine, akan tetapi penggunaan insektisida kimia
masih terdapat kekurangan seperti residu yang terdapat dalam bahan pangan dan
polusi lingkungan. Guna menekan penggunaan insektisida kimia yang kurang
ramah lingkungan, salah satu alternatif pengendalian hama kutu beras yang aman
yaitu dengan menggunakan tanaman sebagai insektisida nabati. Cara ini lebih
aman dan murah bila dibandingkan dengan penggunaan insektisida kimia yang
memiliki resiko dengan residu yang tertinggal di beras yang cukup besar bila
penggunaannya kurang tepat (Isnaini dkk., 2015).

Insektisida nabati merupakan bahan aktif tunggal atau majemuk yang
berasal dari tumbuhan yang bisa digunakan untuk mengendalikan organisme
pengganggu. Produk tumbuhan digunakan karena memiliki sifat penolak hama
dengan sedikit atau tidak bersifat toksik bagi mamalia. Secara umum, mekanisme
kerja insektisida nabati dalam melindungi tanaman dari Organisme Pengganggu
Tanaman (OPT) yaitu secara langsung mengurangi nafsu makan serangga
menyebabkan serangga menolak makanan, merusak perkembangan telur, larva
dan pupa sehingga perkembangbiakan serangga hama terganggu, serta
menghambat pergantian kulit (Saenong, 2016).

Tuntutan untuk menyediakan produk insektisida nabati yang aman bagi
manusia dan lingkungan telah mendorong dilakukannya berbagai macam
penelitian mengenai jenis tanaman yang potensial sebagai sumber insektisida.
Tanaman yang berpotensi sebagai insektisida nabati mengandung beberapa
senyawa aktif diantaranya dari golongan sianida, saponin, tanin, flavonoid,
alkaloid, steroid dan minyak atsiri (Naria, 2005).

Penelitian mengenai jenis tanaman yang potensial sebagai agen insektisida
nabati telah banyak dilakukan. Pada penelitian Sari dkk., (2013) tanaman
Allamanda cathartica L. dan Ageratum conyzoides L. terbukti efektif dalam
mengendalikan hama ulat grayak. Mahardianti dan Nukmal (2014) menyatakan

jika tanaman Syzygium polyanthum (Wight) berperan efektif sebagai repelen alami
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bagi kecoa Amerika. Purwaningsih dkk., (2015) melaporkan bahwa tanaman
Annona squamosa L. berperan efektif dalam mortalitas telur dan larva A. aegypti.
Kemudian Khasanah (2015) melaporkan bahwa tepung biji jarak pagar (Jatropha
curcas L.) terbukti efektif dalam mengendalikan hama gudang Tribolium sp. pada
biji kakao yang disimpan. Berdasarkan penelitian-penelitian ini, diketahui bahwa
tanaman A. cathartica L., S. polyanthum (Wight), A. conyzoides L., A. squamosa
L. dan J. curcas L. terbukti efektif sebagai insektisida nabati dalam memberantas
serangga hama. Namun penelitian terhadap kelima tanaman tersebut sebagai
insektisida nabati bagi S. oryzae L. belum pernah dilaporkan. Oleh karena itu,
peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh beberapa
tepung daun tanaman terhadap mortalitas S. oryzae L. Penelitian ini menggunakan
tanaman A. cathartica L., S. polyanthum (Wight), A. conyzoides L., A. squamosa
L. dan J. curcas L. karena kelima tanaman tersebut mengandung senyawa yang
berpotensi sebagai insektisida nabati, disamping kelima tanaman tersebut telah
diteliti pada serangga uji lain dan mudah ditemukan di lingkungan sekitar.
Penelitian ini menggunakan insektisida nabati dalam bentuk tepung karena bahan
uji terdiri dari beras yang apabila diaplikasikan dengan insektisida dalam bentuk
cair dapat menyebabkan kerusakan pada beras selama waktu pemaparan.
Penelitian ini terdiri atas 2 variabel yaitu variabel bebas dan terikat. Variabel
bebas berupa jenis tepung daun tanaman, sedangkan variabel terikat berupa hama
imago S. oryzae L.

Pemanfaatan tanaman sebagai insektisida nabati merupakan bagian dari
materi biologi yang dipelajari di sekolah. Pada kurikulum 2013, sekolah sebagai
bagian dari masyarakat yang memberikan pengalaman belajar terencana dimana
peserta didik mampu menerapkan apa yang dipelajari di sekolah ke masyarakat
dan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar (Kemendikbud, 2018).
Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat memberikan kemudahan kepada
peserta didik dalam memperoleh informasi, pengetahuan dan keterampilan dalam
proses belajar mengajar (Sudjana & Rivai, 2001). Menurut Lamapaha (2017) yang
dikutip dari Ramadhan dkk., (2018) pembelajaran kontekstual (Contextual

Teaching and Learning/CTL) merupakan konsep belajar yang membantu guru
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mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata. Berbagai
jenis tanaman yang beragam di Indonesia dapat menjadi sangat potensial untuk
dimanfaatkan dalam pembelajaran kontekstual pada materi Peranan Tumbuhan
dalam Kehidupan di Bumi pada kompetensi dasar 3.8 Menerapkan prinsip
klasifikasi untuk menggolongkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan
pengamatan dan metagenesis tumbuhan serta mengaitkan perannya dalam
kelangsungan kehidupan di bumi dan 4.8 Menyajikan data hasil pengamatan dan
analisis fenetik dan filogenetik tumbuhan serta peranannya dalam kelangsungan

kehidupan di bumi.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
1. Bagaimana pengaruh pemaparan tepung daun A. cathartica L., S.
polyanthum (Wight), A. conyzoides L., A. squamosa L. dan J. curcas L.

terhadap mortalitas imago S. oryzae L.?

1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian ini mempunyai batasan yang jelas dan terarah, maka perlu
ditentukan batas masalah. Batas masalah yang digunakan adalah
1. Serangga hama yang digunakan adalah F1 imago S. oryzae L.
2. Insektisida nabati yang digunakan adalah bagian daun dari tanaman A.
cathartica L., S. polyanthum (Wight), A. conyzoides L., A. squamosa L.
dan J. curcas L.
3. Beras yang digunakan adalah beras anorganik dengan jenis Inpari 30 yang
telah disimpan dalam gudang penyimpanan selama kurang lebih 6 bulan

setelah pemanenan.

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk
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1. Mengetahui pengaruh tepung daun tanaman A. cathartica L., S.
polyanthum (Wight), A. conyzoides L., A. squamosa L. dan J. curcas L.

terhadap mortalitas hama S. oryzae L.

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai alternatif solusi
pembasmian hama gudang yaitu kutu beras dengan cara memanfaatkan bagian
daun dari tanaman A. cathartica L., S. polyanthum (Wight), A. conyzoides L., A.
squamosa L. dan J. curcas L. Bermanfaat sebagai sarana memperoleh informasi
tambahan mengenai tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai agen insektisida
nabati serta memperoleh infomasi mengenai cara pengendalian serangga hama
dengan menggunakan bagian tubuh tanaman.

Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan pula bermanfaat sebagai
sumbangan pada pembelajaran biologi SMA kelas X materi Peranan Tumbuhan
dalam Kehidupan di Bumi pada Kompetensi Dasar 3.8 “Menerapkan prinsip
klasifikasi untuk menggolongkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan
pengamatan morfologi dan metagenesis tumbuhan serta mengaitkan peranannya
dalam kelangsungan kehidupan di bumi”. Hasil penelitian akan disumbangkan
untuk memenuhi tuntutan kompetensi dasar, yaitu menganalisis manfaat
tumbuhan bagi manusia dengan menyusun laporan secara rinci, berupa LKPD
(Lembar Kerja Peserta Didik).

1.6 Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah

HO = Tepung daun A. cathartica L., S. polyanthum (Wight), A. conyzoides L., A.
squamosa L. dan J. curcas L. berpengaruh tidak signifikan terhadap
mortalitas S. oryzae L.

H1 = Tepung daun A. cathartica L., S. polyanthum (Wight), A. conyzoides L., A.
squamosa L. dan J. curcas L. berpengaruh signifikan terhadap
mortalitas S. oryzae L.
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